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BAB 4 

PERHITUNGAN DAN ANALISIS 

 

4.1  Sampling Data 

 Pada tesis ini penulis mencoba mengetahui kapan saat yang tepat untuk 

memasuki pasar dan posisi apa yang perlu diambil berdasarkan kurva RSI(14) 

serta pengaruh volume dan variannya terhadap probabilitas sinyal jual dan sinyal 

beli pada indikator RSI. Analisis dilakukan terhadap data historis pergerakan 

harga pasangan mata uang GBPUSD dengan periode 5 menit (M5) dari tanggal 2 

bulan Januari 2007 sampai dengan tanggal 31 bulan Desember 2007. Data 

tersebut memuat tanggal transaksi, jam transaksi, harga pembukaan, harga 

tertinggi, harga terendah, harga penutupan, dan volume transaksi. Setelah didapat 

harga RSI dengan periode 14 dan tingkat overbought 70 poin dan oversold 

sebesar 30 poin serta fixed stop loss sebesar 20 pip dan fixed take profit sebesar 

20 pip, maka tabel yang didapat disandingkan dengan tabel dari harga varian 

volume seperti, Volume Rate Of Change (VROC), Equivolume (Ease of 

Movement), On Balance Volume (OBV),  Accumulation/Distribution Line (ADL), 

Chaikin Money Flow (CMF), Money Flow Index (MFI), Positive Volume Index 

(PVI), Percentage Volume Oscillator (PVO),  Volume Accumulation Oscillator 

(VAO) maka akan dihasilkan suatu file yang diberi nama Data_Keseluruhan.xlsx, 

tabelnya adalah seperti tabel 4.1. Untuk varian volume diatas, perhitungannya 

dilakukan sesuai formula yang ada seperti pada bab-bab sebelumnya, harga-harga 

tersebut lalu ditempatkan pada waktu yang bersesuaian dengan waktu pada tabel 

RSI, sehingga berturut-turut akan kita dapatkan kolom Date, Time , Open , High, 

Low, Close, RSI, Sinyal, Hasil, Volume, VROC(12), Equivol, OBV, ADL, CMF, 

MFI, PVI, PVO, dan VAO. Dari hasil perhitungan selama satu tahun dari Januari 

2007 sampai dengan Desember 2007, maka dapat kita ketahui berapa kejadian 

untuk sinyal beli dan sinyal jual, juga hasil dari sinyal tersebut apakah betul/profit 

(1) ataupun salah (0). Berikut adalah contoh tabel yang dimaksud : 
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Tabel 4.1  Contoh hasil perhitungan data dari file Data_Keseluruhan.xlsx 

 

Sumber : data diolah 

 

Masing-masing varian dicatat poin yang bersesuaian dengan dengan posisi sinyal 

apakah itu posisi beli dan juga hasilnya apakah benar (1) ataupun salah (0), 

begitu juga dilakukan untuk posisi jual. Untuk posisi beli, setelah data dalam MS 

Excel 2007 disortir berdasarkan  kolom H (Sinyal=Buy) dan file nya diberi nama 

Sinyal_Beli.xlsx, maka didapat tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.2  Contoh hasil perhitungan untuk posisi beli pada file Sinyal_Beli.xlsx 

 

Sumber : data diolah 

 

Dari file Data_Keseluruhan.xlsx, untuk posisi jual, setelah data dalam MS Excel 

2007 disortir berdasarkan  kolom H (Sinyal=Sell) dan file nya diberi nama 

Sinyal_Jual.xlsx, maka didapat tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3  Contoh hasil perhitungan untuk posisi jual pada file Sinyal_Jual.xlsx 

 

Sumber : data diolah 
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Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk VROC(12) 

dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa kejadian untuk posisi beli 

dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut dengan nama 

VROC_Beli.xlsx dan VROC_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 20 poin, maka 

didapatkan 20 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk 

varian volume VROC(12), dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, 

dan n adalah jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1.  

 

Tabel 4.4  Hasil perhitungan VROC(12) 

 

Sumber : data diolah 

 

Dari data pada tabel 4.4 diatas untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Volume 

dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa kejadian untuk posisi beli 

dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut dengan nama 

Volume_Beli.xlsx dan Volume_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 
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bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 20 poin, maka 

didapatkan 11 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk 

Volume dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah jumlah 

populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1. Dari data pada tabel 4.5 

dibawah untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya sebagai poin yang akan 

diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang diambil adalah angka 

yang ada di sebelah kanan yaitu 20, 40, 60, 80, 120, 140, 160, 180, 200, dan 220. 

 

Tabel 4.5  Hasil perhitungan Volume 

 

Sumber : data diolah 

 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Equivolume 

dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa kejadian untuk posisi beli 

dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut dengan nama 

Equivolume_Beli.xlsx dan Equivolume_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 0.02 poin, 

maka didapatkan 21 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk 

Equivolume dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah 

jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1. 
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Tabel 4.6  Hasil perhitungan Equivolume 

 

Sumber : data diolah 

Dari data pada tabel 4.6 diatas untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu -0.2, -0.18, -0.16, -0.14, -

0.12, -0.10, -0.08, -0.06, -0.04, -0.02, 0.02, 0.04, 0.06, 0.08, 0.10, 0.12, 0.14, 

0.16, 0.18, 0.20, 0.22. Jadi semuanya ada 21 buah kelas data yang akan 

dimasukkan ke dalam software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Money Flow 

Index (MFI) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa kejadian 

untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut dengan 

nama MFI_Beli.xlsx dan MFI_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 
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(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 10 poin, maka 

didapatkan 8 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk MFI 

dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah jumlah populasi 

sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1. 

Tabel 4.7  Hasil perhitungan MFI 

 

Sumber : data diolah 

 

Dari data pada tabel 4.7 diatas untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 

dan 100. Jadi semuanya ada 8 buah kelas data yang akan dimasukkan ke dalam 

software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk On Balance 

Volume (OBV) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa kejadian 

untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut dengan 

nama OBV_Beli.xlsx dan OBV_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 100 poin, 

maka didapatkan 94 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk 

OBV dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah jumlah 

populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1. 
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Tabel 4.8  Hasil perhitungan OBV 

 

Sumber : data diolah 
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Dari data pada tabel 4.8 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya -11400, -11200, 

…, sampai dengan 7400. Jadi semuanya ada 94 buah kelas data yang akan 

dimasukkan ke dalam software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk 

Accumulation/Distribution Line (ADL) dalam kurun waktu setahun dicatat 

hasilnya ada berapa kejadian untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali 

(rename) file tersebut dengan nama ADL_Beli.xlsx dan ADL_Jual.xlsx dan 

kolom yang lain yang tidak bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir 

pada kolom I (Sinyal=1) dan didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal 

jual yang bernilai 1 (menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan 

range 200 poin, maka didapatkan 94 buah kelas data. Berikut adalah tabel hasil 

perhitungan untuk ADL dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan 

n adalah jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1. 

Tabel 4.9  Hasil perhitungan ADL 
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Tabel 4.9. (sambungan) 

 

Sumber : data diolah 

 

Dari data pada tabel 4.9 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya -18200, -18000, - 

17800, …, sampai dengan 600. Jadi semuanya ada 94 buah kelas data yang akan 

dimasukkan ke dalam software SPSS 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Chaikin 

Money Flow (CMF) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa 

kejadian untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut 

dengan nama CMF_Beli.xlsx dan CMF_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 0.05 poin, 
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maka didapatkan 31 buah kelas data. Dibawah ini adalah tabel hasil perhitungan 

untuk CMF dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah 

jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1.  

Tabel 4.10  Hasil perhitungan CMF 

 
Sumber : data diolah 
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Dari data pada tabel 4.10 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya -0.80, -0.75, -

0.70, …, sampai dengan 0.75. Jadi semuanya ada 31 buah kelas data yang akan 

diolah lebih lanjut ke dalam software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Positive 

Volume Index (PVI) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa 

kejadian untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut 

dengan nama PVI_Beli.xlsx dan PVI_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 0.01 poin, 

maka didapatkan 16 buah kelas data. Dibawah ini adalah tabel hasil perhitungan 

untuk PVI dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah 

jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1.  

Tabel 4.11  Hasil perhitungan PVI 

 

Sumber : data diolah 
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Dari data pada tabel 4.11 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya 0.96, 0.97, 0.98, 

0.99, …, sampai dengan 1.11. Jadi semuanya ada 16 buah kelas data yang akan 

diolah lebih lanjut ke dalam software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Percentage 

Volume Oscillator (PVO) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada berapa 

kejadian untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file tersebut 

dengan nama PVO_Beli.xlsx dan PVO_Jual.xlsx dan kolom yang lain yang tidak 

bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I (Sinyal=1) dan 

didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang bernilai 1 

(menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 20 poin, maka 

didapatkan 11 buah kelas data. Dibawah ini adalah tabel hasil perhitungan untuk 

PVO dimana N adalah total populasi sinyal beli atau jual, dan n adalah jumlah 

populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1.  

Tabel 4.12  Hasil perhitungan PVO 

 

Sumber : data diolah 
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Dari data pada tabel 4.12 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya -80, -60, - 40, …, 

sampai dengan 140. Jadi semuanya ada 11 buah kelas data yang akan dimasukkan 

ke dalam software SPSS. 

Dari file Sinyal_Beli.xlsx dan Sinyal_Jual.xlsx, dicari untuk Volume 

Accumulation Oscillator (VAO) dalam kurun waktu setahun dicatat hasilnya ada 

berapa kejadian untuk posisi beli dengan cara menamakan kembali (rename) file 

tersebut dengan nama VAO_Beli.xlsx dan VAO_Jual.xlsx dan kolom yang lain 

yang tidak bersesuaian dihapus, lalu kedua file tersebut disortir pada kolom I 

(Sinyal=1) dan didapat hasilnya berapa sinyal beli maupun sinyal jual yang 

bernilai 1 (menghasilkan profit). Dari file tersebut dibuat kelas dengan range 0.2 

poin, maka didapatkan 74 buah kelas data. Pada halaman berikut adalah tabel 

hasil perhitungan untuk VAO dimana N adalah total populasi sinyal beli atau 

jual, dan n adalah jumlah populasi sinyal beli ataupun jual yang bernilai 1.  

Dari data pada tabel 4.13 maka untuk tiap-tiap kelasnya diambil batas atasnya 

sebagai poin yang akan diolah lebih lanjut dengan software SPSS, jadi poin yang 

diambil adalah angka yang ada di sebelah kanan yaitu misalnya -14.2, -14.0, - 

13.8, …, sampai dengan 0.60. Jadi semuanya ada 74 buah kelas data yang akan 

diolah lebih lanjut dalam software SPSS 

Tabel 4.13  Hasil perhitungan VAO 
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Tabel 4.13.  (sambungan) 

 

Sumber : data diolah 

 

 

4.2  Analisis dan Interpretasi 

 Secara umum model regresi analisis logit sesuai untuk studi pengamatan 

dengan variabel terikat dummy. Variabel terikat dummy disini adalah 

kejadian/peristiwa sinyal beli atau jual yang bernilai 1 apabila betul dan 0 apabila 

salah. Pada model probabilitas linier didefinisikan : 

pi = E (Yi = 1 | Xi) = β1 + β2 Xi   …………………….……………………...    (4.1) 

Pendefinisian lain adalah sebagai berikut : 

pi = E (Yi = 1 | Xi) = 1/(1 + e-( β1
 + β

2
 X

i
))   …………………………………     (4.2) 

atau  pi = 1/(1 + e-Z
i) ; dimana : Zi = β1 + β2 Xi   …………………………..     (4.3) 
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Pendefinisian pi dalam bentuk (4.2) ini mengikuti fungsi distribusi logistik. Oleh 

sebab itu pemodelannya didasarkan pada pendefinisian pi, yang demikian ini 

disebut Model Logit.  

Bila didefinisikan pi = probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1 - pi) adalah 

probabilitas tidak terjadinya suatu peristiwa. Secara matematis, pendefinisian 

probabilitas terjadinya suatu peristiwa pada model logit dapat dituliskan : 

pi = 1/(1 + e-Z
i)    …………………………………………………………..     (4.4) 

dan   (1 - pi) = 1/(1 + eZ
i)  =  e-Z

i /(1 + e-Z
i)   ………………………..……...    (4.5) 

bila kita perhatikan rasio antara pi  dan 1 - pi : 

pi / (1 - pi)  =  1/(1 + e-Z
i)  / e

-Z
i /(1 + e-Z

i)   = 1/ e-Z
i  =   eZ

i  =  e-( β1
 + β

2
 X)….     (4.6) 

Angka tersebut diatas  disebut Odd atau sering disebut resiko yaitu perbandingan 

antara probabilitas terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya 

suatu peristiwa. Penekanan output dari analisis logit melaporkan estimasi rasio 

odd untuk variabel bebasnya.  

Bila Odd ini di logkan dengan berbasis bilangan naturalis (e = 2.72) , maka akan 

didapatkan log odd sebagai berikut : 

Li = ln (pi / (1 - pi)) = Zi = β1 + β2 Xi   ………………………...……………     (4.7) 

Dengan demikian, model yang kita perhatikan dan dianalisis menjadi : 

Li = ln (pi / (1 - pi)) = β1 + β2 Xi   ………………………...………………...     (4.8) 

Bilangan  Li  ini disebut Log odd 

Pengamatan-pengamatan pada model Logit adalah sebagai berikut : 

1. L linier dalam X. 

2. L linier dalam β1 dan  β2. 
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3. L disebut model Logit. 

4. Karena pi  terletak antara 0 dan 1, maka Li terletak antara -∞ dan ∞. 

5. Meskipun L linier dalam X, tetapi p tidak linier dalam X. 

6. β2 menyatakan perubahan dalam L bila X berubah 1 unit, menunjukkan 

bagaimana log odd berubah bilamana X berubah 1 unit. Sedangkan β1 

menyatakan log odd pada saat X sama dengan nol. 

7. Bila diketahui suatu nilai X maka dapat dihitung probabilitas terjadinya 

suatu peristiwa dengan cara menghitung  : 

pi  = 1/(1 + e-( β1
 + β

2
 X

i
))    jikalau β1 dan  β2 sudah ditaksir………..      (4.9) 

 

4.2.1  Analisis dan Interpretasi Volume beserta Variannya 

 Setelah data pada tabel 4.5 dimasukkan ke dalam program SPSS 16.0 

maka didapatkan hasil perhitungan untuk sinyal beli dengan X adalah Volume 

sebagai berikut : 

Tabel 4.14  Parameter Estimates Volume sinyal beli hasil perhitungan SPSS 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

LOGIT
a
 Point_Volume -.002 .002 -1.556 .120 -.006 .001 

Intercept .098 .080 1.221 .222 .018 .178 

a. LOGIT model: LOG(p/(1-p)) = Intercept + BX 

 

   

Sumber : data diolah 

Koefisien regresi bernilai -0.002 sedangkan kontanta intercept bernilai 0.098. 

Dari data diatas maka persamaan logit Y = -0.002X + 0.098, dapat dikatakan 

bahwa ketika volume sama dengan nol maka logit Y sama dengan 0.098, dan dari 

persamaan 4.9 didapat nilai p (probabilitas sinyal beli untuk menghasilkan profit) 

sebesar 0.5245. 
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Tabel 4.15 Chi-square Test Volume sinyal beli  hasil perhitungan SPSS 

Chi-Square Tests 

  Chi-Square df
a
 Sig. 

LOGIT Pearson Goodness-of-Fit 

Test 
7.360 9 .600

b
 

a. Statistics based on individual cases differ from statistics based on 

aggregated cases. 

b. Since the significance level is greater than .150, no heterogeneity factor 

is used in the calculation of confidence limits. 

Sumber : data diolah 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tes Goodness of Fit Chi-square tidak 

signifikan. Oleh karena itu tidak ada heterogeneity faktor yang digunakan dalam 

perhitungan batas keyakinan. 

Tabel 4.16  Cell Counts dan Residual Volume sinyal beli hasil perhitungan SPSS 

Cell Counts and Residuals 

 

Number Point_Volume 

Number 

of 

Subjects 

Observed 

Responses 

Expected 

Responses Residual Probability 

LOGIT 1 20 896 466 458.907 7.093 .512 

2 40 569 274 284.436 -10.436 .500 

3 60 332 162 161.884 .116 .488 

4 80 164 83 77.954 5.046 .475 

5 100 72 29 33.342 -4.342 .463 

6 120 34 16 15.330 .670 .451 

7 140 9 6 3.949 2.051 .439 

8 160 5 3 2.133 .867 .427 

9 180 5 2 2.074 -.074 .415 

10 200 3 0 1.208 -1.208 .403 

11 220 2 1 .782 .218 .391 

Sumber : data diolah 

Kesesuaian model dapat diamati pada Observed dan Expected Frequencies. 

Dapat dibandingkan pula data hasil pengamatan (Observed Responses) dengan 
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data berdasarkan hasil model (Expected Responses). Selisih dari Observed 

Responses dan Expected Response dapat dilihat pada kolom Residual. 

Tabel 4.17  Confidence Limit Volume sinyal beli hasil perhitungan SPSS 

Confidence Limits 

 
Probab

ility 

95% Confidence Limits for Point_Volume 

 Estimate Lower Bound Upper Bound 

LOGIT 0.01 1909.512 . . 

0.02 1623.349 . . 

0.03 1454.197 . . 

0.04 1332.926 . . 

0.05 1237.871 . . 

0.06 1159.381 . . 

0.07 1092.307 . . 

0.08 1033.576 . . 

0.09 981.205 . . 

0.1 933.839 . . 

0.15 745.604 . . 

0.2 603.882 . . 

0.25 486.828 . . 

0.3 384.571 . . 

0.35 291.696 . . 

0.4 204.795 . . 

0.45 121.467 . . 

0.5 39.816 . . 

0.55 -41.834 . . 

0.6 -125.162 . . 

0.65 -212.063 . . 

0.7 -304.938 . . 

0.75 -407.195 . . 

0.8 -524.249 . . 

0.85 -665.971 . . 
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0.9 -854.206 . . 

0.91 -901.572 . . 

0.92 -953.944 . . 

0.93 -1012.675 . . 

0.94 -1079.748 . . 

0.95 -1158.238 . . 

0.96 -1253.293 . . 

0.97 -1374.564 . . 

0.98 -1543.716 . . 

0.99 -1829.880 . . 

 

Sumber : data diolah 

Hubungan variasi antara Volume dengan probabilitas Sinyal Beli yang betul 

(bernilai 1)  dapat diamati pada tabel Confidence Limit diatas. 

 

 

Gambar 4.1  Logit Transformed Responses sinyal beli hasil perhitungan SPSS 

Sumber : data diolah 

Model grafik linier : Logit = log odd = log p/(1-p) = -0.002X + 0.98 
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Setelah data pada tabel 4.5 dimasukkan ke dalam program SPSS 16.0 

maka didapatkan hasil perhitungan untuk Sinyal Jual dengan X adalah Volume 

sebagai berikut : 

Tabel 4.18  Parameter Estimates Volume sinyal jual hasil perhitungan SPSS 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

LOGIT
a
 Point_Volume .003 .002 1.691 .091 .000 .006 

Intercept -.131 .079 -1.656 .098 -.210 -.052 

a. LOGIT model: LOG(p/(1-p)) = Intercept + BX    

Sumber : data diolah 

 

Koefisien regresi bernilai 0.003 sedangkan kontanta intercept bernilai -0.131. 

Dari data diatas maka persamaan logit Y = 0.003X - 0.131, dapat dikatakan 

bahwa ketika volume sama dengan nol maka logit Y sama dengan 0.131, dan dari 

persamaan 4.9 didapat nilai p (probabilitas sinyal beli untuk menghasilkan profit) 

sebesar 0.4673. 

Tabel 4.19 Chi-square Test Volume sinyal jual hasil perhitungan SPSS 

Chi-Square Tests 

  Chi-Square df
a
 Sig. 

LOGIT Pearson Goodness-of-Fit 

Test 
4.694 8 .790

b
 

a. Statistics based on individual cases differ from statistics based on 

aggregated cases. 

b. Since the significance level is greater than .150, no heterogeneity factor 

is used in the calculation of confidence limits. 

 

Sumber : data diolah 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tes Goodness of Fit Chi-square tidak 

signifikan. Oleh karena itu tidak ada heterogeneity faktor yang digunakan dalam 

perhitungan batas keyakinan. 

Pengaruh volume..., Eko Wijatmoko, FE UI, 2009



88 

 

Universitas Indonesia 

Tabel 4.20  Cell Counts dan Residual Volume sinyal jual hasil perhitungan SPSS 

Cell Counts and Residuals 

 Num

ber Point_Volume 

Number of 

Subjects 

Observed 

Responses 

Expected 

Responses Residual 

Probabil

ity 

LOGIT 1 20 1042 505 501.745 3.255 .482 

2 40 600 291 297.495 -6.495 .496 

3 60 306 159 156.102 2.898 .510 

4 80 149 80 78.140 1.860 .524 

5 100 44 25 23.702 1.298 .539 

6 120 37 16 20.456 -4.456 .553 

7 140 12 8 6.804 1.196 .567 

8 160 4 2 2.324 -.324 .581 

9 200 1 1 .609 .391 .609 

10 220 1 1 .622 .378 .622 

 

Sumber : data diolah 

Kesesuaian model dapat diamati pada Observed dan Expected Frequencies. 

Dapat dibandingkan pula data hasil pengamatan (Observed Responses) dengan 

data berdasarkan hasil model (Expected Responses). Selisih dari Observed 

Responses dan Expected Response dapat dilihat pada kolom Residual. 

Tabel 4.21  Confidence Limit Volume sinyal jual hasil perhitungan SPSS 

Confidence Limits 

 
Probab

ility 

95% Confidence Limits for Point_Volume 

 Estimate Lower Bound Upper Bound 

LOGIT 0.01 -1559.430 . . 

0.02 -1313.739 . . 

0.03 -1168.510 . . 

0.04 -1064.391 . . 

0.05 -982.780 . . 

0.06 -915.391 . . 
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0.07 -857.803 . . 

0.08 -807.379 . . 

0.09 -762.414 . . 

0.1 -721.747 . . 

0.15 -560.134 . . 

0.2 -438.456 . . 

0.25 -337.957 . . 

0.3 -250.163 . . 

0.35 -170.423 . . 

0.4 -95.812 . . 

0.45 -24.269 . . 

0.5 45.833 . . 

0.55 115.936 . . 

0.6 187.479 . . 

0.65 262.089 . . 

0.7 341.829 . . 

0.75 429.623 . . 

0.8 530.123 . . 

0.85 651.800 . . 

0.9 813.414 . . 

0.91 854.081 . . 

0.92 899.045 . . 

0.93 949.470 . . 

0.94 1007.057 . . 

0.95 1074.446 . . 

0.96 1156.057 . . 

0.97 1260.177 . . 

0.98 1405.405 . . 

0.99 1651.097 . . 

Sumber : data diolah 
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Hubungan variasi antara Volume dengan probabilitas Sinyal Jual yang betul 

(bernilai 1)  dapat diamati pada tabel Confidence Limit diatas. 

 

Gambar 4.2  Logit Transformed Responses Volume sinyal jual hasil perhitungan 

SPSS 

Sumber : data diolah 

Model grafik linier : Logit = log odd = log p/(1-p) = -0.003X + 0.131 

Lebih lanjut lagi untuk semua varian volume yang lain, yang mana 

tabelnya sudah ada pada halaman sebelumnya, dapat digunakan langkah-langkah 

yang sama seperti yang telah dilakukan pada indikator Volume. Setelah 

dilakukan perhitungan dengan software SPSS 16.0 terhadap varian Volume yang 

lain seperti Volume Rate Of Change (VROC), Equivolume (Ease of Movement), 

On Balance Volume (OBV),  Accumulation/Distribution Line (ADL), Chaikin 

Money Flow (CMF), Money Flow Index (MFI), Positive Volume Index (PVI), 
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Percentage Volume Oscillator (PVO),  Volume Accumulation Oscillator (VAO)  

maka hasilnya dapat dirangkum sebagai berikut : 

Tabel 4.22  Tabel hasil rangkuman perhitungan SPSS 

 

Sumber : data diolah 

Untuk mendapatkan probabilitas sinyal beli pada Volume maka dapat 

dipergunakan persamaan 4.9, dan akan didapatkan rerata kemungkinan (Average 
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probability) yang didapat dari total probabilitas dikalikan dengan frekuensi  lalu 

dibagi total frekuensi. Setelah dilakukan perhitungannya maka didapatkan 

hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4.23  Average Probability sinyal beli pada Volume 

 

Sumber : data diolah 

Dengan cara yang sama, menggunakan persamaan 4.9 didapatkan probabilitas 

sinyal jual pada Volume seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.24  Average Probability sinyal jual pada Volume 

 
Sumber : data diolah 
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Demikian pula untuk varian volume yang lain dilakukan dengan cara yang sama 

menggunakan persamaan 4.9 akan didapat suatu tabel average probability sinyal 

beli yang susunannya persis seperti tabel 4.23 dan juga tabel average probability 

sinyal jual yang susunannya persis seperti tabel 4.24. Masing-masing varian 

volume akan didapatkan average probability yang berbeda-beda hasilnya, yang 

dapat disusun seperti pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.25  Average Probability 

 

Sumber : data diolah 

 Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk sinyal beli dengan average 

probability tertinggi adalah ADL, dan untuk sinyal jual dengan average 

probability tertinggi adalah MFI. Untuk ADL, berapapun nilai dari ADL maka 

probabilitas sinyal beli tetap pada 0.5045. Dan untuk MFI, apabila nilai MFI 

semakin tinggi maka semakin tinggi pula probabilitas sinyal jual yang terjadi. 
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